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This study aims to identify students' socio-emotional competencies using David Kolb's
learning styles to enhance the effectiveness of mathematics instruction. The research
employed a descriptive method, involving procedures such as selecting the research
location, preparing research instruments, and planning the study and data analysis.
This was followed by the preparation phase, which included distributing
questionnaires and identifying learning styles. The next step was data analysis,
involving processing and organizing the research results. Data was collected using
learning style questionnaires and teaching modules. Analysis was conducted using
David Kolb's learning style framework and socio-emotional analysis, including data
reduction, presentation, and conclusion drawing. The results showed: (1) students
with diverger learning styles show excellent socio-emotional development, especially
in aspects of self-awareness, social awareness, and responsible decision making, (2)
students with assimilating learning styles experience development as expected,
focusing on self-awareness, self-management, and responsible decision making, (3)
converger learning styles show good development in aspects of self-awareness, social
awareness, and relationship management, (4) accommodator learning styles show
good development in self-management, relationship management, and responsible
decision making. Learning approaches that suit each student's learning style improve
their socio-emotional competence, supporting optimal and balanced potential

development.
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dengan menggunakan gaya belajar David Kolb sehingga dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran matematika. Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif. Prosedur dalam penelitian ini meliputi persiapan dengan menentukan
lokasi penelitian, menyiapkan instrumen penelitian, menyusun rencana penelitian dan
analisis data. Kemudian dilanjutkan dengan tahap persiapan yaitu dengan menyebar
angket dan mengidentifikasi gaya belajar. Langkah selanjutnya adalah analisis data
dengan mengolah dan menyusun hasil penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket gaya belajar dan modul ajar. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis gaya belajar David Kolb, dan Analisis Sosio Emosional Siswa,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan:
(1) siswa dengan gaya belajar diverger menunjukkan perkembangan sosio emosional
yang sangat baik, terutama dalam aspek self-awareness, social awareness, dan
responsible decision making, (2) siswa dengan gaya belajar assimilating mengalami
perkembangan yang sesuai harapan, fokus pada self-awareness, self-management, dan
responsible decision making, (3) gaya belajar converger menunjukkan perkembangan
yang baik dalam aspek self-awareness, social awareness, dan relationship
management, (4) Gaya belajar accommodator menunjukkan perkembangan yang baik
dalam self-management, relationship management, dan responsible decision making.
Pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa
meningkatkan kompetensi sosio-emosional mereka, mendukung perkembangan
potensi secara optimal dan seimbang.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang menghumani-
sasi manusia, yaitu membuat manusia lebih
memanusiakan manusia
nilai-nilai
tujuan untuk mengaktualisasikan potensi yang

melibatkan

ada dalam diri setiap individu. Dalam hal ini,
pendidikan berperan penting dalam membantu
peserta didik mencapai kematangan dan
kedewasaan secara jasmani maupun rohani,
sehingga mereka dapat menjadi manusia yang
utuh dalam segala aspek kecerdasan intelektual,

lainnya. Proses ini
kemanusiaan dengan
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emosional, spiritual, dan sikap (Sholehuddin,
2018). Prinsip ini selaras dengan ketentuan UU
No. 20 thn 2003, khususnya pasal 3, yang
menggarisbawahi pentingnya pendidikan sebagai
sarana untuk mengembangkan karakter manusia.
Pendidikan memungkinkan individu untuk
mengembangkan kemampuan mereka, mening-
katkan pertumbuhan spiritual mereka untuk
mengatur diri sendiri, dan menjadi anggota
masyarakat yang bertanggung jawab.

Saat ini, sistem pendidikan menerapkan
kurikulum yang disebut "Kurikulum Merdeka”.
"Merdeka Belajar" dalam konteks ini mengacu
pada pendekatan pendidikan yang menawarkan
kesempatan kepada siswa untuk belajar dalam
lingkungan yang tenang serta terbebas dari
tekanan, sehingga mereka dapat merasa senang
dan tidak terbebani. Siswa juga didorong untuk
mengembangkan bakat alami mereka. Konsep
"Merdeka Belajar" ini diakui sebagai langkah
yang sejalan dengan visi misi pendidikan
Indonesia di masa depan, yang bertujuan untuk
menciptakan individu yang berkualitas dan
mampu bersaing di berbagai bidang kehidupan
(Sibagariang, 2021). Berdasarkan hal tersebut,
merdeka belajar menyusun Pembelajaran Sosio
Emosional (PSE) yang memiliki peranan yang
penting dalam pendidikan untuk memerdekakan
karena memuat keterampilan yang seharusnya
dimiliki oleh siswa wuntuk menyelesaikan
masalah, kemudian mampu mencari solusi dan
juga bagaimana menjadi orang baik.

Social Emotional Learning (SEL) adalah
sebuah pendekatan sistematis yang membantu
individu, baik anak-anak maupun orang dewasa,
untuk mengembangkan kompetensi sosial dan
emosional yang penting. Keterampilan yang
tercakup dalam daftar ini melibatkan interaksi
yang efektif dengan orang lain, membangun
hubungan yang konstruktif, melakukan penilaian
yang baik, dan memenuhi persyaratan masya-
rakat yang semakin rumit. Lima keterampilan
dasar pembelajaran sosial dan emosional (PSE)
adalah kesadaran diri, manajemen diri,
kesadaran sosial, manajemen hubungan, dan
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab
(CASEL, 2005). Kompetensi sosial-emosional
mengacu pada seperangkat keterampilan yang
memungkinkan individu untuk memahami,
mengatur, dan mengartikulasikan dimensi sosial
dan emosional dari kehidupan mereka.

Selama proses memperoleh pengetahuan,
siswa tidak hanya mengandalkan kecerdasan
atau kemampuan Kkognitif mereka, tetapi juga
faktor-faktor lain seperti pertumbuhan sosial dan
emosional. Aspek emosional dan sosial siswa

memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku
mereka terhadap diri mereka sendiri, orang lain,
dan lingkungan mereka. Siswa dapat mengem-
bangkan perspektif sosio-emosional dengan
terlibat dalam pembelajaran sosio-emosional.
Proses pembelajaran PSE melibatkan siswa dari
semua tingkatan dan kelas, serta orang dewasa
seperti kepala sekolah, guru, dan staf, dalam
memperoleh dan menerapkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap sosial dan emosional
yang positif. Pendidikan PSE mengacu pada
penanaman Kketerampilan, sikap, dan nilai-nilai
yang sistematis yang diperlukan bagi seorang
anak untuk mengembangkan kompetensi sosial
dan emosional. Kompetensi ini memungkinkan
anak untuk berinteraksi secara efektif dengan
diri mereka sendiri, orang lain, dan lingkungan
mereka (CASEL: 2012). (Mohammad Surya,
2003) menyebutkan bahwa apabila individu
kesulitan dalam berhubungan antara dengan diri
sendiri maupun orang lain ataupun kedua-
duanya, dapat mengganggu kebutuhan dan jika
hal itu tidak diperhatikan dapat menyebabkan
gangguan-gangguan psikologis.

Guru di sekolah memainkan peran penting
dalam memahami perkembangan anak sesuai
dengan tahap perkembangan yang positif,
sekaligus membutuhkan kompetensi sosio-
emosional yang baik. Mengembangkan kompe-
tensi sosio-emosional sangat penting untuk
pertumbuhan dan juga perkembangan yang
berkelanjutan sejak usia dini. Mengajarkan
kompetensi sosio-emosional pada anak dapat
memberikan mereka kesempatan lebih awal
untuk membiasakan diri dengan lingkungan baru
mereka. Berdasarkan sudut pandang di atas,
dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosio-
emosional sangat penting bagi setiap individu
dan dapat dikembangkan melalui pembelajaran
di  sekolah, khususnya dalam  konteks
matematika.

Individu yang tidak mempunyai pengetahuan
serta pemahaman tentang gaya belajar mereka
sendiri seringkali kesulitan untuk beradaptasi
dan juga merasa nyaman selama proses
pembelajaran. Setiap individu yang belajar sesuai
dengan gaya belajar mereka yang unik memiliki
kemungkinan yang lebih  besar untuk
meningkatkan prestasi belajar mereka, terutama
dalam konteks matematika. Dengan demikian,
menerapkan pendekatan pembelajaran yang
mengakui dan menghargai perbedaan individu
akan  meningkatkan  pertumbuhan siswa
berdasarkan kemampuan dan potensi mereka
yang unik, tanpa harus disamakan dengan orang
lain (Ghufron, 2012).
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Salah satu karakteristik siswa adalah gaya
belajar (Kolb & Kolb, 2004). Guru dapat melihat
kemampuan sosio emosional siswa berdasarkan
gaya belajarnya karena dalam menerapkan
pembelajaran matematika siswa memiliki cara
yang berbeda-beda. Menghubungkan antara
aspek sosio emosional dan gaya belajar dalam
konteks pembelajaran matematika menjadi hal
menarik untuk ditelaah lebih lanjut. Dengan
menganalisis kompetensi sosio emosional siswa
ditinjau dari masing-masing gaya belajar mereka,
penelitian ini dapat memberikan wawasan baru
tentang bagaimana pendekatan pembelajaran
yang tepat dapat membantu siswa dalam
mengatasi  kesulitan dalam pembelajaran
matematika serta meningkatkan kompetensi
sosio emosional mereka.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti pada hari Senin tanggal 4 Desember
2023 kepada wakil kepala bidang kurikulum SMP
Negeri 1 Gresik mengatakan bahwa sekolah
tersebut sudah lama menerapkan pembelajaran
berbasis sosio emosional di dalam kelas, guru
menerapkan pembelajaran  berbasis  sosio
emosional pada semua mata pelajaran khususnya
pada mata pelajaran matematika, selain itu
pembelajaran matematika menurut siswa-siswi
kelas VII-E masih menjadi pembelajaran yang
sulit dipahami. Sebagian siswa lebih sering
mengobrol daripada berdiskusi saat belajar
matematika di kelas, sementara ada juga siswa
yang sangat tekun memperhatikan guru yang
sedang menjelaskan materi. Hal ini menunjukkan
kurangnya motivasi siswa dalam belajar
matematika, yang menyebabkan kurangnya
perhatian mereka dalam mengatur diri sendiri
maupun saat belajar secara berkelompok.
Ketidakpahaman guru dan siswa dalam
mengidentifikasi gaya belajar mereka merupakan
penyebab utama dalam kurangnya motivasi
siswa dalam belajar.

Beberapa  Penelitian  terdahulu  yang
membahas mengenai gaya belajar (Smith &
Rayfield, 2017) menunjukkan berbagai tanda
bahwa hasil gaya belajar siswa yang mengalami
perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah
mengidentifikasi strategi dalam pembelajaran
yang mempertimbangkan sosio dan emosional
siswa ketika belajar matematika dengan begitu,
guru nantinya bisa menyesuaikan kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas agar
lebih efektif sesuai dengan gaya belajar masing-
masing. (Stirling, 2016) dalam penelitiannya
mengungkapkan gaya belajar David Kolb dapat

efektivitas pembelajaran matematika, karena
memungkinkan guru menyampaikan materi
sesuai dengan karakteristik masing-masing
siswa. Peneliti lain diungkapkan oleh (Azrai et al.,
2017) menyebutkan bahwa identifikasi gaya
belajar David Kolb dapat mendukung dan
mempermudah guru dalam menerapkan model
pembelajaran, sehingga berdampak positif pada
peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
peneliti ingin mengidentifikasi kompetensi sosio
emosional siswa dengan menggunakan gaya
belajar David Kolb sehingga dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran matematika. Penelitian
ini  berjudul “Analisis Kompetensi Sosio
Emosional Siswa dalam Pembelajaran
Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar David
Kolb”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metodologi
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
pendekatan sistematis yang digunakan untuk
menggambarkan fenomena yang sudah ada
sebelumnya, baik di masa sekarang atau masa
lampau, dan kemudian menyajikan temuan-
temuannya dalam format laporan penelitian.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis
kompetensi sosio emosional siswa dalam
pembelajaran matematika ditinjau dari gaya
belajar David Kolb pada siswa Sekolah Menengah
Pertama. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Gresik. Penelitian ini akan dilaksanakan
pada semester genap tahun ajaran 2023/2024.

Prosedur dalam penelitian ini meliputi
persiapan dengan menentukan lokasi penelitian,
menyiapkan instrumen penelitian, menyusun
rencana penelitian dan analisis data. Kemudian
dilanjutkan dengan tahap persiapanmu yaitu
dengan menyebar angket dan mengidentifikasi
gaya belajar. Langkah selanjutnya adalah analisis
data dengan mengolah dan menyusun hasil
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket gaya belajar dan modul
ajar matematika. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis gaya belajar David Kolb,
dan Analisis Sosio Emosional Siswa, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pengelompokan gaya belajar peserta didik
dilakukan dengan menggunakan angket David
Kolb yaitu angket Kolb Learning Style

membantu  mengatasi  kekurangan dalam Inventory (KLSI) yang terdiri dari 36 butir
pendidikan dan berkontribusi meningkatkan pernyataan positif. Angket ini dikerjakan
8410
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secara individu oleh subjek dalam waktu 15
menit. Berikut ini adalah data angket KLSI
peserta didik kelas VII-E SMP Negeri 1 Gresik
yang disajikan dalam bentuk tabel di bawah
ini:

Tabel 1. Data Angket KLSI Subjek Kelas VII-E
SMP Negeri 1 Gresik

Total
X=AE- Y=AC- Kriteria

CE

2 Diverger
2 Diverger
1 Diverger
2 Diverger
1 Diverger
-1 Asimilator
-4 Asimilatar
-3 Asimilator
-1 Asimilatar
-1 Asimilator
-3 Asimilatar
-2 Asimilator
-1 Asimilatar
-1 Asimilator
-3 Asimilator
-6 Asimilatar
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Converger
Converger
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Converger
Converger
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Accomodatar
Accomodator
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa
terdapat 4 jenis kriteria gaya belajar yaitu
diverger, assimilator, converger, accomodator.
Pada instrumen David Kolb terdapat 4
dimensi masing-masing berisi 9 pernyataan.
No 1-9 dimensi active experimentation (AE),
No 10-18 dimensi reflective Observation (RO),
No 19-27 dimensi abstrack conceptualization
(AC), No 28-36 dimensi concrete experience
(CE). Skor diperoleh dari penjumlahan semua
skor antara CE dan RO, AC dan RO, AC dan AE,
dan CE dan AE. Klasifikasi tipe gaya belajar
tersebut terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Tipe Gaya Belajar David

Kolb
% Kuadran Sub Konsep Tﬁ;;;:rya
+ + I CE dan RO Diverger
- + 11 ROdan AC  Asimilator
- - II AC dan AE Converger
+ - v AEdanCE  Accomodator

Sumber: The Kolb Learning Style Inventory-Version 4.0 (2013)

Dari penjumlahan tersebut peneliti
mengambil skor tertinggi dari nilai X dan Y
pada tiap gaya belajar. Tabel tersebut

mengungkapkan bahwa gaya  belajar
akomodator dicirikan oleh perpaduan antara
CE dan AE. Gaya belajar asimilator, di sisi lain,
merupakan kombinasi dari AC serta RO. Gaya
belajar konverger dicirikan oleh kombinasi AC
dan AE, sedangkan gaya belajar diverger
adalah kombinasi dari CE dan RO. Pada tabel
di atas peneliti mengelompokkan masing-
masing siswa berdasarkan gaya belajar yang
telah dihitung. Pengambilan subjek dari 4
jenis kriteria gaya belajar dari David Kolb
menghasilkan data berikut ini.

Tabel 3. Rekapitulasi Klasifikasi Angket gaya
Belajar David Kolb Subjek Kelas VII-E SMP
Negeri 1 Gresik

No Nama Subjek Kriteria Nilai X dan Y
1. AVA Diverger (3,2)
2. JSD Assimilator (5,-1)
3. MFA Converger (-1,-1)

. Pembahasan

Setelah melakukan pengisian angket gaya
belajar, selanjutnya subjek diarahkan oleh
peneliti untuk bergabung sesuai dengan gaya
belajar yang sudah peneliti kelompokkan
sebelumnya. Setelah bergabung sesuai dengan
kelompok siswa diberikan instruksi bahwa
siswa yang memiliki nilai skor tertinggi dari
tiap gaya belajar akan menjadi ketua
kelompok dalam  kelompoknya, ketua
kelompok inilah yang akan di analisis sosio
emosionalnya oleh peneliti, tugas ketua
kelompok ini ialah untuk mengkoordinasi
anggota  kelompok saat pembelajaran
berlangsung. Setelah itu guru memulai
pembelajaran matematika di kelas dengan
menggunakan modul ajar sosio emosional
yang dibuat oleh peneliti. Berikut akan
dipaparkan kegiatan pembelajaran sosio
emosional 4 siswa yang dipilih sebagai subjek
penelitian.

1. Subjek 1 Gaya Belajar Diverger
Pada bagian ini akan dipaparkan
analisis hasil observasi sosio emosional
pada siswa AVA yang memiliki gaya belajar
diverger. Dalam penilaian terhadap siswa

AVA dengan gaya Dbelajar diverger,

ditemukan beberapa hasil signifikan dalam

indikator kompetensi sosio-emosional.

Pada indikator self-awareness, siswa AVA

menunjukkan antusiasme tinggi dan

keberanian meskipun tampak sedikit ragu
dalam menjawab pertanyaan pemantik.

Dengan persentase 91%, siswa ini

menunjukkan perkembangan sangat baik,

terutama  dalam  kegiatan  seperti
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menceritakan aktivitas sebelum pelajaran
dan berpartisipasi dalam kertas ekspresi.

Pada indikator self-management, siswa
AVA menunjukkan kemampuan yang baik
dalam mengkoordinasi kelompok dan
memperhatikan  video = pembelajaran.
Dengan persentase 72%, meskipun AVA
mampu mengendalikan emosinya dan
menegur anggota kelompok, masih ada
kekurangan dalam menerima umpan balik
dari guru dan empati terhadap anggota
kelompok. Pada indikator social Awareness,
siswa AVA menunjukkan kemampuan
untuk dapat mengontrol diri, menerima
masukan, dan empati terhadap anggota
kelompok, dengan persentase 72%.
Meskipun ada kekurangan dalam men-
jawab pertanyaan pemantik, AVA berusaha
untuk berkolaborasi dan menerima
pendapat dari kelompok. Tipe belajar
diverger belajar dengan berbagi ide dan
perasaan (Rystary et al., 2024).

Pada indikator relationship
management, dengan persentase 70%, AVA
menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam berkomunikasi dan bekerja sama
sebagai ketua kelompok. Namun, siswa ini
masih  perlu  memperbaiki  kontrol
emosional dan keberanian dalam menegur
kesalahan anggota kelompok. Terakhir,
pada indikator responsible decision making,
siswa AVA memperoleh persentase 75%.
Meskipun mengalami keraguan dalam
pengambilan keputusan, AVA berhasil
menentukan strategi presentasi dengan
baik dan bernegosiasi efektif, meskipun
perlu  memperbaiki cara membuat
keputusan yang tidak menyakiti anggota
kelompok. Secara keseluruhan, siswa AVA
menunjukkan perkembangan baik dalam
beberapa aspek kompetensi sosio-
emosional, meskipun masih ada area yang
memerlukan perbaikan, terutama dalam
kontrol emosional dan kemampuan
menerima umpan balik.

2. Subjek 2 Gaya Belajar Assimilator

Pada bagian ini akan dipaparkan
analisis hasil observasi sosio emosional
pada siswa JSD yang memiliki gaya belajar
assimilator. Pada penilaian terhadap siswa
JSD dengan gaya belajar assimilator,
terdapat temuan penting dalam berbagai
indikator kompetensi sosio-emosional.
Pada indikator self-awareness, siswa JSD
menunjukkan dominasi dalam kegiatan

seperti mengungkapkan aktivitas sebelum
pelajaran dan menanggapi pertanyaan
pemantik dengan persentase 75%, menun-
jukkan perkembangan sesuai harapan.
Meskipun siswa |JSD  menunjukkan
antusiasme dan membawa buku dengan
lengkap, dia tampak malu saat mencerita-
kan aktivitas dan kurang aktif dalam
menulis motivasi di kertas ekspresi. Tipe
gaya belajar asimilator memperoleh
pengetahuan dengan cara mengkonstruksi
teori dan menghargai proses perolehan
pengetahuan. (Rystary et al., 2024).

Pada indikator self-management, siswa
JSD, yang berperan sebagai ketua
kelompok, menghadapi tantangan dalam
mengkoordinasi kelompok dan menjaga
fokus saat melihat video pembelajaran.
Dengan persentase 72%, siswa ini
menunjukkan kemampuan yang baik
dalam mengontrol emosi dan membantu
anggota kelompok, meskipun masih perlu
perbaikan dalam koordinasi dan perhatian
terhadap video pembelajaran. Sedangkan,
pada indikator social awareness, siswa JSD
berhasil mengontrol diri dan menjawab
pertanyaan pemantik dengan baik. Namun,
dengan persentase 71%, siswa ini
menunjukkan kekurangan dalam empati
dan kemampuan untuk mengajak anggota
kelompok berdiskusi, serta menerima
masukan. Siswa |JSD  menunjukkan
ketertarikan pada materi pembelajaran
melalui video, tetapi masih kurang dalam
mendengarkan pendapat anggota
kelompok.

Pada indikator relationship manage-
ment, siswa JSD memiliki persentase 59%,
menunjukkan bahwa dia masih perlu
meningkatkan kemampuannya dalam
mengkoordinasi dan mengontrol emosi
selama diskusi kelompok. Meskipun
demikian, siswa ini berusaha untuk
membantu temannya dan fokus pada
pengerjaan LKPD, meskipun belum se-
penuhnya efektif sebagai ketua kelompok
yang tegas. Terakhir, pada indikator
responsible decision making, siswa ]SD
menunjukkan kemampuan yang baik
dengan persentase 85%. Dia dapat
membuat keputusan yang tepat dalam
presentasi dan menentukan strategi
dengan baik, meskipun mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
kelompok dan memberikan evaluasi yang
efektif.
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Secara keseluruhan, siswa JSD
menunjukkan kemajuan yang baik dalam
beberapa  aspek,  terutama dalam
pengambilan keputusan yang bertanggung
jawab, namun masih memerlukan perbai-
kan dalam area koordinasi kelompok dan
empati. Siswa yang bertipe asimilator
memperlihatkan keunggulan yang berbeda
dalam memahami dan bereaksi terhadap
beragam bentuk presentasi informasi,
serta menyusun ringkasan mereka dengan
cara yang runtut, ringkas, dan jelas (Hajaro
etal, 2021).

3. Subjek 3 Gaya Belajar Converger

Pada bagian ini akan dipaparkan
analisis hasil observasi sosio emosional
pada siswa |SD yang memiliki gaya belajar
converger. Dalam penilaian terhadap siswa
MFA yang memiliki gaya belajar converger,
terdapat berbagai temuan terkait kompe-
tensi sosio-emosionalnya. Pada indikator
self-awareness, siswa MFA menunjukkan
dominasi  dalam  kegiatan  seperti
menceritakan aktivitas sebelum pelajaran,
mengisi kertas ekspresi, dan menjawab
pertanyaan pemantik dari guru, Dengan
skor 91%, hal ini mengindikasikan tingkat
kesadaran diri yang tinggi. Individu yang
mempunyai gaya belajar konvergen
memiliki keunggulan yang berbeda dalam
hal kemampuan mereka untuk ber-
komunikasi secara efektif dengan rekan-
rekan mereka (Amelia et al., 2024). Namun,
pada indikator self-management, meskipun
siswa MFA, sebagai ketua kelompok,
berhasil mengkoordinasi kelompok untuk
memperhatikan video pembelajaran, dia
menghadapi kesulitan dalam menjaga
fokus dan mengontrol emosi saat ada
gangguan dari kelompok lain. Dengan
persentase 70%, siswa ini masih perlu
meningkatkan kemampuannya dalam
mengelola diri dan mengerjakan soal
dengan tenang.

Pada bagian social Awareness, siswa
MFA berhasil mengontrol diri dan
menunjukkan empati dalam diskusi
kelompok serta mengajak anggota yang
kurang aktif untuk berdiskusi. Dengan
persentase 84%, siswa ini menunjukkan
kemajuan signifikan dalam kesadaran
sosial, meskipun masih perlu meningkat-
kan pendengarannya terhadap pendapat
anggota kelompok lainnya. Hal ini juga
dibuktikan pada studi terdahulu penelitian

oleh Suwi et al., (2018) yang menunjukkan
bahwa siswa dengan gaya belajar
konvergen  menempatkan  diri siswa
sebagai penemu lebih tepat menggunakan
model atau strategi pembelajaran melalui
pembelajaran  yang bersifat prosedural
dan diskusi kelompok. Sedangkan, pada
indikator relationship management, siswa
MFA menunjukkan kemampuan yang
cukup baik dalam berkomunikasi dan
mengkoordinasi kelompok, dengan persen-
tase 79%. Siswa ini mulai menunjukkan
sikap tegas sebagai ketua kelompok dan
berani menegur anggota yang melakukan
kesalahan, = meskipun  masih  perlu
meningkatkan pengaturan emosinya.
Terakhir, pada indikator responsible
decision making, siswa MFA mengalami
kesulitan dalam pengambilan keputusan
yang tepat terkait jawaban LKPD dan
strategi presentasi, dengan persentase
64%. Meskipun siswa ini berusaha
menyelesaikan masalah kelompok dan
bernegosiasi dengan baik, ada kekurangan
dalam memberikan evaluasi penilaian yang
efektif dan menentukan strategi presentasi
yang optimal. Secara keseluruhan, siswa
MFA menunjukkan kemajuan yang baik
dalam beberapa aspek kompetensi sosio-
emosional namun masih memerlukan
perbaikan pada beberapa area untuk
mencapai perkembangan yang optimal.

4. Subjek 4 Gaya Belajar Accomodator

Pada bagian ini akan dipaparkan
analisis hasil observasi sosio emosional
pada siswa SL yang memiliki gaya belajar
accomodator. Dalam analisis kompetensi
sosio-emosional siswa SL dengan gaya
belajar accomodator, terdapat beberapa
temuan penting. Pada indikator self-
awareness, siswa SL  menunjukkan
antusiasme tinggi saat pelajaran dimulai
dan dalam mengisi kertas ekspresi, dengan
persentase 83%, yang menandakan
perkembangan sangat baik. Siswa SL juga
terlihat mampu menjawab pertanyaan
pemantik  meskipun dengan sedikit
keraguan. Sedangkan pada indikator Self-
management, siswa SL menunjukkan
dominasi dalam mengkoordinasi kelompok
dan memperhatikan video pembelajaran,
dengan persentase 75%. Meskipun
demikian, siswa SL mengalami kesulitan
dalam menjawab pertanyaan dari guru dan
harus  meningkatkan = kemampuannya
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dalam menerima umpan balik dan empati
terhadap anggota kelompok. Siswa yang
memiliki gaya belajar akomodasi dalam
pembelajaran sosio-emosional memper-
lihatkan  kemampuan kognitif yang
mengutamakan tindakan dan emosi.
(Amelia et al., 2024).

Pada indikator social awareness, siswa
SL cenderung dominan pada kegiatan yang
melibatkan tindakan dan pengalaman
konkret. Dengan persentase 65%, siswa SL
kesulitan mengontrol diri dan kurang
empati, namun tetap berusaha menerima
pendapat dari anggota kelompok dan
menunjukkan minat terhadap materi yang
disajikan. = Namun, pada indikator
relationship  management, siswa  SL
menunjukkan kemampuan baik dalam
berkomunikasi dan mengelola emosi,
dengan persentase 81%. Siswa SL mulai
menunjukkan sikap kepemimpinan yang
lebih tegas, meskipun masih perlu
meningkatkan kontrol emosional dan juga
keberanian dalam menegur anggota
kelompok.

Pada indikator responsible decision
making, siswa SL memperoleh persentase
82% dan menunjukkan kemampuan baik
dalam  mengambil  keputusan dan
menyusun strategi presentasi. Siswa SL
dapat menyelesaikan masalah kelompok
dengan baik dan bernegosiasi secara
efektif. Secara keseluruhan, siswa SL
menunjukkan perkembangan sangat baik
dalam beberapa aspek kompetensi sosio-
emosional, meskipun ada beberapa area
yang masih memerlukan perbaikan, seperti
kontrol diri dan empati dalam diskusi
kelompok. Siswa dengan gaya belajar
akomodasi sering kali terlibat dalam
diskusi untuk menyelesaikan masalah yang
ditugaskan (Amelia et al., 2024).

Data ini memberikan gambaran jelas
mengenai  kemajuan  siswa  dalam
kompetensi sosio-emosional berdasarkan
hasil observasi dan angket gaya belajar.
Dari hasil deskriptif analisis data klasifikasi
gaya Dbelajar peserta didik, Peneliti
mengemukakan hasil penelitian berdasar-
kan kelima kategori kompetensi sosio
emosional antara lain self awareness, self
management, social awareness, relationship
management, dan responsible decision
making yang akan dipaparkan sebagai
berikut:

a) Self Awareness

Berdasarkan dari observasi yang
dilakukan oleh peneliti, ditemukan
bahwa berbagai gaya belajar memiliki
kecocokan dengan kegiatan = self-
awareness yang dilakukan. Subjek 1,
yang menggunakan teori gaya belajar
diverger, memperoleh persentase 91%,
menunjukkan perkembangan sosio-
emosional yang sangat baik. Gaya
belajar diverger, yang mengutamakan
pembuatan ide baru melalui observasi
dan refleksi, sangat cocok dengan
kegiatan seperti menceritakan aktivitas
sebelum pelajaran dan memberikan
motivasi kepada teman sebangku, yang
memerlukan kemampuan mengamati
dan menyimak. Subjek 2, yang memiliki
gaya belajar assimilator, memperoleh
persentase 75% dan menunjukkan
perkembangan sesuai harapan. Gaya
belajar ini, yang fokus pada ide dan
konsep abstrak serta berpikir logis,
sangat sesuai dengan  kegiatan
menjawab pertanyaan pemantik dari
guru, yang memerlukan analisis dan
logika. Subjek 3, dengan gaya belajar
converger, mendapatkan persentase
91%, menandakan perkembangan
sosio-emosional yang sangat baik. Gaya
ini, yang mengutamakan aplikasi praktis
dan pengambilan keputusan, sangat
cocok  dengan  kegiatan  seperti
membawa buku sesuai pelajaran dan
merasa senang saat pelajaran dimulai,
yang melibatkan perencanaan praktis
dan antusiasme. Subjek 4, yang me-
nerapkan gaya belajar accommodator,
memperoleh persentase 83%, menun-
jukkan perkembangan sosio-emosional
yang sangat baik. Gaya belajar ini, yang
berbasis pada pengalaman konkret dan
informasi dari orang lain, sesuai dengan
kegiatan mengisi kertas ekspresi dan
memberikannya kepada teman
sebangku, yang melibatkan aktivitas
langsung.

Kesimpulannya, kegiatan self-
awareness terbukti sangat sesuai
dengan gaya belajar diverger dan
converger. Gaya diverger menunjukkan
kesesuaian dengan kegiatan yang
melibatkan observasi dan refleksi,
sementara gaya converger cocok dengan
kegiatan yang memerlukan aplikasi
praktis dan pengambilan keputusan.
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Kedua gaya belajar ini menunjukkan
perkembangan sosio-emosional yang
sangat baik, dengan persentase
mencapai 91%, menandakan bahwa
pendekatan pembelajaran yang diterap-
kan efektif dalam mendukung dan
memaksimalkan potensi siswa.

b) Self Management

Berdasarkan observasi yang
dilakukan, ditemukan bahwa berbagai
gaya belajar memiliki kecocokan yang
berbeda  dengan  kegiatan  self-
management. Subjek 1, dengan gaya
belajar diverger, memperoleh persen-
tase 72%, menunjukkan perkembangan
sosio-emosional sesuai harapan. Gaya
ini, yang mengutamakan observasi dan
interaksi, cocok dengan kegiatan seperti
berdiskusi, = memperhatikan  video
pembelajaran, dan mengkoordinasikan
kelompok. Subjek 2, yang memiliki gaya
belajar assimilator, juga memperoleh
persentase 72%, menandakan
perkembangan sosio-emosional yang
sesuai harapan. Gaya ini, yang fokus
pada ide abstrak dan pemikiran logis,
cocok dengan kegiatan membandingkan
contoh soal dan menjawab pertanyaan
dari guru. Subjek 3, dengan gaya belajar
converger, mendapatkan persentase
70%, yang menunjukkan perkembangan
sesuai harapan. Gaya ini, yang
mengutamakan penerapan praktis dan
pengambilan keputusan, cocok dengan
kegiatan seperti mengkoordinasikan
kelompok untuk melihat video dan
berdiskusi. Subjek 4, yang meng-
gunakan gaya belajar accommodator,
memperoleh persentase tertinggi yaitu
75%, menunjukkan perkembangan
sosio-emosional yang sangat baik. Gaya
ini, yang mengandalkan pengalaman
konkret dan informasi dari orang lain,
cocok dengan kegiatan menerima
umpan balik dari guru dan membantu
teman.

Kesimpulannya, kegiatan self-
management sangat sesuai dengan gaya
belajar accommodator, karena kegiatan
yang melibatkan interaksi langsung dan
dukungan eksternal paling mendukung
siswa dengan gaya ini. Hal ini terlihat
dari persentase perkembangan sosio-
emosional yang paling tinggi pada gaya
belajar accommodator, menandakan

efektivitas pendekatan pembelajaran
dalam mendukung dan memaksimalkan
potensi siswa dengan gaya belajar ini.

c)Social Awareness

Observasi peneliti pada subjek 1
menunjukkan bahwa gaya belajar
diverger, yang melibatkan ide-ide baru,
observasi, dan refleksi, cocok dengan
kegiatan seperti mengajak teman
berdiskusi, menunjukkan empati, dan
mengontrol diri saat berdiskusi. Subjek
ini mengalami perkembangan sosio-
emosional yang sangat baik (84%).
Subjek 2 dengan gaya belajar
assimilator, yang menyukai ide dan
konsep abstrak serta berpikir logis,
menunjukkan perkembangan sosio-
emosional sesuai harapan (71%)
melalui kegiatan menjawab pertanyaan
pemantik dan menunjukkan Kketertari-
kan pada materi. Subjek 3 dengan gaya
belajar converger, yang fokus pada
aplikasi praktis dan pengambilan
keputusan cepat, juga mengalami
perkembangan sosio-emosional yang
sangat baik (84%) melalui kegiatan
seperti menjawab pertanyaan pemantik
dan mengajak teman berdiskusi. Subjek
4 dengan gaya belajar accomodator,
yang mengandalkan pengalaman
konkret dan informasi dari orang lain,
memperoleh  perkembangan  sosio-
emosional sesuai harapan (65%)
melalui kegiatan menerima masukan
dan pendapat dari teman. Secara
keseluruhan, kegiatan social awareness
yang melibatkan observasi, refleksi,
interaksi kreatif, dan aplikasi praktis
sangat cocok untuk gaya belajar
diverger dan converger, mendukung
kekuatan utama mereka dan memak-
simalkan potensi sosio-emosional siswa
membangun sosio emosional yang
sangat baik pada kedua kelompok gaya
belajar tersebut.

d) Relationship management

Observasi yang dilakukan menun-
jukkan hasil yang signifikan terkait
penerapan teori gaya belajar dalam
kegiatan relationship management (RM).
Pada subjek 1, dengan gaya belajar
diverger, = yang  dikenal  karena
kemampuannya menghasilkan ide-ide
baru, mengamati, dan menyimak, cocok
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dengan kegiatan RM yang melibatkan
peningkatan kemampuan berkelompok
(RM-1), koordinasi komunikasi antar
anggota  kelompok (RM-3), dan
komunikasi saat berdiskusi (RM-6).
Gaya belajar diverger, yang sering kali
menunda-nunda namun mampu
memberikan solusi kreatif, memperoleh
persentase perkembangan sosio-
emosional sebesar 70%, yang termasuk
dalam Kkategori sesuai harapan (BSH).
Subjek 2, yang memiliki gaya belajar
assimilator, menyukai ide dan konsep
abstrak serta berpikir secara logis dan
sistematis, menunjukkan hasil yang
sesuai dengan kegiatan RM-5
(berkomunikasi dua arah) dan RM-6
(komunikasi saat berdiskusi). Mereka
mengandalkan logika dan analisis dalam
berkomunikasi dan juga berdiskusi
kelompok, namun memperoleh perkem-
bangan sosio-emosional sebesar 59%,
yang juga termasuk dalam kategori
sesuai harapan (BSH).

Subjek 3, yang mempunyai gaya
belajar konvergen, memperlihatkan
kemahiran yang luar biasa dalam meng-
identifikasi implementasi pragmatis
dari teori dan juga konsep, serta
menampilkan kemampuan untuk
membuat penilaian yang cepat dan
tegas, menunjukkan hasil yang sangat
baik pada kegiatan RM-7 (membantu
teman menjawab pertanyaan) dan RM-8
(menunjukkan sikap sebagai ketua
kelompok). Gaya belajar converger, yang
fokus pada solusi praktis dan
kepemimpinan yang efektif dalam
kelompok, memperoleh persentase
perkembangan sosio-emosional sebesar
79%, termasuk dalam kategori sangat
baik (BSB). Subjek 4, dengan gaya
belajar = accommodator,  cenderung
menggunakan pengalaman konkret dan
mengandalkan informasi dari orang
lain, sangat cocok dengan kegiatan RM-
2 (mengajak teman bekerja sama) dan
RM-9 (berani menegur teman ketika
melakukan Kkesalahan). Gaya belajar
accommodator, yang fleksibel dan
adaptif dalam berinteraksi dengan
kelompok, mencapai persentase
perkembangan sosio-emosional sebesar
81%, termasuk dalam kategori sangat
baik (BSB).

Secara keseluruhan, analisis menun-
jukkan bahwa kegiatan relationship
management sesuai dengan gaya belajar
converger dan accommodator secara
mendalam. Gaya belajar converger
menunjukkan  kemampuan  dalam
aplikasi praktis dan kepemimpinan,
sementara gaya belajar accommodator
menekankan fleksibilitas dan adaptasi
dalam interaksi interpersonal. Kedua
gaya belajar ini mendukung pencapaian
kompetensi  sosio-emosional  yang
efektif dalam manajemen hubungan,
dengan fokus pada kemampuan praktis,
kepemimpinan, dan adaptasi dalam
dinamika kelompok.

e) Responsible decision making

Observasi terhadap subjek dengan
berbagai gaya belajar menunjukkan
bahwa kegiatan responsible decision
making sangat sesuai dengan teori gaya
belajar assimilator dan accommodator.
Pada subjek dengan gaya belajar
diverger, yang dikenal karena kemam-
puannya menghasilkan ide-ide baru,
mengamati, dan mempertimbangkan
berbagai perspektif, ditemukan bahwa
kegiatan RDM-1 (mengambil keputusan
yang tepat) dan RDM-4 (memberi
evaluasi terhadap jawaban anggota
kelompok) cocok dengan pendekatan
mereka. Gaya  belajar  diverger
memperoleh persentase 75%, termasuk
dalam kategori sesuai harapan (BSH),
yang mencerminkan kemajuan sosio
emosional yang baik.

Subjek  dengan gaya  belajar
assimilator, yang lebih menyukai ide
abstrak dan berpikir secara logis serta
sistematis, menunjukkan hasil sangat
baik pada kegiatan RDM-2 (menentukan
strategi dalam presentasi kelompok)
dan RDM-6 (mengambil keputusan
sesuai dengan hasil diskusi kelompok).
Dengan persentase 85%, gaya belajar
assimilator memperoleh kategori sangat
baik (BSB), menunjukkan bahwa
pendekatan logika dan analisis mereka
efektif dalam strategi dan keputusan
yang terstruktur.

Subjek  dengan gaya  belajar
converger, yang fokus pada aplikasi
praktis dan pemecahan masalah, sesuai
dengan kegiatan RDM-3 (menyelesaikan
masalah dalam kelompok) dan RDM-5
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(membuat keputusan yang tepat tanpa
menyakiti anggota kelompok). Mereka
memperoleh persentase 64%, yang
termasuk sesuai harapan (BSH), menan-
dakan perkembangan yang memadai
dalam konteks sosio-emosional.

Sementara itu, subjek dengan gaya
belajar accommodator, yang meng-
andalkan pengalaman konkret dan
fleksibilitas dalam interaksi,
menunjukkan kecocokan yang baik
dengan kegiatan RDM-7 (bernegosiasi
dengan baik). Mereka memperoleh
persentase 82%, yang termasuk dalam
kategori sangat baik (BSB), mencer-
minkan kemampuan mereka untuk
beradaptasi dan bernegosiasi dengan
efektif, serta memastikan keputusan
kelompok diambil dengan memper-
timbangkan berbagai sudut pandang.

Kesimpulannya,  kegiatan = RDM
terbukti mendukung gaya Dbelajar
assimilator dan accommodator secara
efektif. Kemampuan assimilator dalam
logika dan analisis serta kemampuan
accommodator dalam fleksibilitas dan
adaptasi sangat relevan untuk penca-
paian indikator RDM. Ini menunjukkan
bahwa pendekatan kognitif dan sosio
emosional yang dimiliki oleh kedua gaya
belajar ini sangat mendukung proses
pengambilan keputusan yang efektif
dan kolaboratif.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kompetensi sosio-
emosional siswa dalam pembelajaran
matematika dipengaruhi oleh gaya belajar
mereka menurut David Kolb. Siswa dengan
gaya  belajar  divergen = menunjukkan
perkembangan sosio-emosional yang sangat
baik dalam aspek self-awareness, social
awareness, dan responsible decision making,
berkat kemampuannya dalam observasi dan
refleksi yang mendalam. Sementara itu, siswa
dengan gaya belajar assimilating mengalami
perkembangan yang sesuai harapan dalam
self-awareness, self-management, dan juga
responsible decision making, dengan kekuatan
dalam logika dan analisis untuk menentukan
strategi yang efektif. Siswa dengan gaya
belajar converging menunjukkan kompetensi
sosio-emosional yang sangat baik dalam self-
awareness, social awareness, dan relationship

management, terutama melalui aplikasi
praktis dan pengambilan keputusan cepat. Di
sisi lain, siswa dengan gaya belajar
accommodating menunjukkan perkembangan
sangat baik  dalam  self-management,
relationship management, dan responsible
decision making, berkat kemampuannya
dalam adaptasi sosial dan interaksi konkret.
Secara keseluruhan, penyesuaian strategi
pembelajaran sesuai dengan gaya belajar
siswa dapat memaksimalkan potensi sosio-
emosional mereka, dengan setiap gaya belajar
menunjukkan kekuatan unik dalam men-
dukung pengembangan kompetensi sosio-
emosional.

. Saran

Untuk Guru: Disarankan agar guru
mengidentifikasi gaya belajar masing-masing
siswa dan merancang kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan gaya belajar tersebut.
Kegiatan yang melibatkan observasi, refleksi,
dan interaksi kreatif sangat cocok untuk siswa
dengan gaya belajar diverger, sedangkan
kegiatan yang melibatkan aplikasi praktis dan
pengambilan keputusan efektif lebih sesuai
untuk siswa dengan gaya belajar converger.

Untuk Kurikulum: Kurikulum matematika
sebaiknya memasukkan elemen yang dapat
mengakomodasi berbagai gaya belajar. Ini
termasuk  menyertakan  kegiatan yang
memfasilitasi pemikiran logis dan sistematis
untuk siswa dengan gaya belajar assimilator,
serta pengalaman konkret dan fleksibilitas
dalam interaksi untuk siswa dengan gaya
belajar accommodator.

Untuk Penelitian Selanjutnya: Penelitian
lebih  lanjut dapat dilakukan untuk
mengeksplorasi lebih dalam hubungan antara
gaya belajar dan kompetensi sosio-emosional
di berbagai konteks pembelajaran lainnya.
Selain itu, penelitian juga dapat fokus pada
pengembangan strategi khusus yang dapat
mengintegrasikan berbagai gaya belajar untuk
meningkatkan hasil pembelajaran secara
keseluruhan.
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